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Menurut pendapat Laswell separti yang dikutip Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, mengutip paradigma Harold Lasswell dalam karyanya The Structure and Function of Communication in Society, bahwa untuk menjelaskan komunikasi ialah dengan menjawab pertanyaan sebagai berikut:

Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect?

(Siapa berkata apa melalui saluran apa kepada siapa dan bagaimana efeknya). (Effendy, 2002 : 10)

Paradigma Lasswell tersebut menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni:

· Komunikator (communicator, source, sender)

· Pesan (message)

· Media (channel, media)

· Komunikan (communicant, communicate, receiver, recipient)

· Efek (effect, impact, influence)

Berdasarkan paradigma Laswell di atas, dapat kita simpulkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu. 

2.1.2 Definisi Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya yang berjudul Dinamika Komunikasi, bahwa dari berbagai pengertian komunikasi yang telah ada, tampak adanya sejumlah komponen atau unsur yang dicakup, yang merupakan persyaratan terjadinya komunikasi. Komponen atau unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut:
· Komunikator
: Orang yang menyampaikan pesan;

· Pesan
: Pernyataan yang didukung oleh lambang;

· Komunikan
: Orang yang menerima pesan;

· Media
: Sarana atau saluran yang mendukung pesan bila 


 
komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya;

· Efek

: Dampak sebagai pengaruh dari pesan. (Effendy, 2002 : 6)

2.1.3 Proses Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy, proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap yaitu: “proses komunikasi secara primer” dan “proses komunikasi secara sekunder”. (Effendy, 2002 : 11-16)

Berikut adalah penjelasan mengenai proses komunikasi tersebut:

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu “menterjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan.
Sedangkan proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan banyak lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.
2.1.4 Unsur-unsur Dalam Proses Komunikasi

Seperti yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy, bahwa Philip Kotler menyajikan model proses komunikasi dalam bukunya Marketing Management berdasarkan paradigma Harold Lasswell. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut:
Gambar 2.1

Unsur-unsur Dalam Proses Komunikasi






Sumber: Effendy, 2002 : 18

Penegasan tentang unsur-unsur dalam komunikasi yang terdapat pada Gambar 2.1 di atas jika diuraikan sebagai berikut:  

a. Sender
:
Komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang 

atau sejumlah orang.

b. Encoding
:
Penyandian, yakni proses pengalihan pikiran ke dalam bentuk  

lambang.

c. Message
:
Pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna yang 

disampaikan oleh komunikator.  
d. Media 
:
Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator 

kepada komunikan.

e. Decoding   : Yaitu proses dimana komunikan menetapkan makna pada lambang   yang disampaikan oleh komunikator kepadanya.

f. Receiver
:
Komunikan yang menerima pesan dari komunikator.

g. Response
:
Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah diterpa 

pesan.

h. Feedback
:
Umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator.

i. Noise
:
Gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi 

sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh komunikator kepadanya.    
2.2 Tinjauan Mengenai Komunikasi Organisasi

2.2.1 Definisi Komunikasi Organisasi

R. Wayne Pace dan Don F. Faules dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja Perusahaan, mendefinisikan komunikasi organisasi sebagai:

“Pertunjukkan dan penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan–hubungan hierarki antara yang satu dengan lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan”. (Pace dan Faules, 2000 : 31)
2.3 Tinjauan Mengenai Pesan

2.3.1 Definisi Pesan

Definisi pesan menurut Deddy Mulyana dalam bukunya yang berjudul Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, adalah sebagai berikut:

“Apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal dan/atau nonverbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud sumber tadi”. (Mulyana, 2003 : 63)
2.3.2 Komponen Pesan

Deddy Mulyana dalam bukunya berjudul Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, menyatakan bahwa pesan mempunyai tiga komponen, yaitu; makna, simbol yang digunakan untuk menyampaikan makna, dan bentuk atau organisasi pesan. (Mulyana, 2003 : 63)

Simbol terpenting adalah kata-kata (bahasa), yang dapat mempersentasikan objek (benda), gagasan, dan perasaan, baik ucapan (percakapan, wawancara, diskusi, ceramah, dan sebagainya) ataupun tulisan (surat, esai, artikel, novel, puisi, pamflet, dan sebagainya). Kata-kata memungkinkan kita berbagi pikiran dengan orang lain.
Pesan juga dapat dirumuskan secara nonverbal, seperti melalui tindakan atau isyarat anggota tubuh (acungan jempol, anggukan kepala, senyuman, tatapan mata, dan sebagainya), juga melalui musik, lukisan, patung, tarian, dan sebagainya.
2.3.3 Teknik Pengelolaan Pesan

Menurut Cassandra, seperti yang dikutip oleh Hafied Cangara dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi, ada dua model dalam penyusunan pesan yaitu; “penyusunan pesan yang bersifat informatif” dan “penyusunan pesan yang bersifat persuasif”. (Cangara, 2004 : 121-125) 
Berikut adalah penjelasan mengenai penyusunan pesan tersebut:

Model penyusunan pesan yang bersifat informatif lebih banyak ditujukan pada perluasan wawasan dan kesadaran khalayak. Prosesnya lebih banyak  bersifat difusi atau penyebaran, sederhana, jelas dan tidak banyak menggunakan jargon atau istilah-istilah yang kurang popular di kalangan khalayak. Ada empat macam penyusunan pesan yang bersifat informatif, yakni:

a. Space Order
:
Ialah penyusunan pesan yang melihat kondisi tempat atau ruang, seperti internasional, nasional, dan daerah.
b. Time Order
:
Ialah penyusunan pesan berdasarkan waktu atau periode yang disusun secara kronologis.
c. Deductive Order
:
Ialah penyusunan pesan mulai dari hal-hal yang bersifat umum kepada yang khusus. 
d. Inductive Order
:
Ialah penyusunan pesan yang dimulai dari hal-hal bersifat khusus kepada hal-hal yang bersifat umum.
Model penyusunan pesan informatif biasanya banyak dilakukan dalam penulisan berita dengan memakai model piramida terbalik. Dalam penulisan berita model straingt news, penyampaian informasi bergerak dari yang sangat penting kepada yang kurang penting dengan menjawab 5W + 1 H.
Model penyusunan pesan yang bersifat persuasif memiliki tujuan untuk mengubah persepsi, sikap dan pendapat khalayak. Sebab itu penyusunan pesan persuasif memiliki sebuah proposisi. Proposisi disini ialah apa yang dikehendaki sumber terhadap penerima sebagai hasil pesan yang disampaikannya, artinya setiap pesan yang dibuat diinginkan adanya perubahan. Ada beberapa cara yang dapat digunakan dalam penyusunan pesan yang menggunakan teknik persuasi, antara lain:
a. Fear appeal
:
ialah metode penyusunan atau penyampaian pesan dengan menimbulkan rasa ketakutan kepada khalayak.  

b. Emotion appeal
:
ialah cara penyusunan atau penyampaian pesan dengan berusaha menggugah emosional khalayak. Bentuk lain dari Emotion appeal adalah propaganda.
c. Reward appeal
:
adalah cara penyusunan atau penyampaian pesan dengan menawarkan janji-janji kepada khalayak. 

d. Motivational appeal
:
yaitu teknik penyusunan pesan yang dibuat bukan karena janji-janji, tetapi disusun untuk menumbuhkan internal psikologis khalayak sehingga mereka dapat mengikuti pesan-pesan itu.

e. Humorious appeal
:
yaitu teknik penyusunan pesan yang disertai dengan humor, sehingga dalam penerimaan pesan khalayak tidak merasa jenuh. Pesan yang disertai humor mudah diterima, enak dan menyegarkan. Hanya saja dalam diusahakan jangan sampai terjadi humor yang lebih dominan daripada materi yang ingin disampaikan. 
2.3.4 Mengelola Dan Menyusun Pesan Secara Efektif

Menurut Hafied Cangara dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi, bahwa untuk berhasil mengelola dan menyusun pesan-pesan secara efektif perlu memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:
a. Pesan yang disampaikan harus dikuasai lebih dahulu, termasuk struktur penyusunannya yang sistematis.

b. Mampu mengemukakan argumentasi secara logis. Untuk itu harus mempunyai alasan-alasan berupa fakta dan pendapat yang bisa mendukung materi yang disajikan.

c. Memiliki kemampuan untuk membuat intonasi bahasa, serta gerakan-gerakan non-verbal yang dapat menarik perhatian khalayak.

d. Memiliki kemampuan untuk membumbui pesan yang disampaikan dengan anekdot-anekdot untuk menarik perhatian dan mengurangi rasa bosan khalayak. (Cangara, 2004 : 126)  
Sedangkan menurut Colin Coulson-Thomas, mengenai pesan yang efektif ialah pesan yang tepat-biaya untuk mempromosikan tujuan, menyesuaikan kepentingan dan memenuhi kebutuhan publik kepada siapa pesan itu disampaikan yang sesuai dan cocok dengan saluran-saluran yang digunakan untuk menyampaikannya. (Coulson, 1989 : 103)
2.4 Tinjuan Mengenai Public Relations
Public relations – yang biasa ditulis dengan singkat PR – juga lazim disebut Purel atau Hubungan Masyarakat, masih merupakan bidang baru terutama di Indonesia. Perkembangan Public Relations mempunyai hubungan yang erat sekali dengan kemajuan-kemajuan dalam masyarakat diberbagai bidang.
2.4.1 Definisi Public Relations
Public Relations menurut Frank Jefkins adalah “Semua bentuk komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian”. (Jefkins, 2003 : 10)
Sedangkan definisi Public Relations menurut Rhenald Kasali dalam bukunya yang berjudul Manajemen Public Relations yaitu:

“Fungsi manajemen yang melakukan evaluasi terhadap sikap-sikap publik, mengidentifikasi kebijakan dan prosedur seseorang atau sebuah perusahaan terhadap publiknya, menyusun rencana serta menjalankan program-program komunikasi untuk memperoleh pemahaman dan penerimaan publik”. (Kasali, 1994 : 7)
2.4.2 Tugas Public Relations
Tugas dari seorang pejabat Public Relations, menurut F. Rachmadi antara lain adalah:
1. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian informasi/pesan secara lisan, tertulis atau melalui gambar (visual), sehingga publik mempunyai pengertian yang benar tentang lembaga/perusahaan dan segenap tujuan serta kegiatan yang dilakukannya.

2. Memonitor, merekam dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat umum atau masyarakat.

3. Mempelajari dan melakukan analisis reaksi publik terhadap kebijaksanaan perusahaan/lembaga, maupun segala macam pendapat publik acceptance dan non-acceptence.   

4. Menyelenggarakan hubungan baik dengan masyarakat dan media massa untuk memperoleh public favour, public opinion dan perubahan sikap.

(Rachmadi, 1992 : 23)
2.4.3 Tujuan Public Relations
Menurut penjelasan dari Oemi Abdurrachman dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Publik Relations bahwa untuk mencapai tujuan dari Public Relations adalah: 

“Mengembangkan goodwill dan memperoleh motivasi yang favorable atau menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai publik, maka kegiatan Public Relations harus dikerahkan ke dalam (Internal Public Relations) dan ke luar (External Public Relations)”. (Abdurrachman, 2001:34)

2.4.4 Kegiatan Public Relations
Sesuai dengan yang telah dikemukakan oleh Oemi Abdurrachman di atas bahwa untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka kegiatan Public Relations harus dikerahkan ke dalam (Internal Public Relations)  dan ke luar (External Public Relations). Berikut ini adalah penjelasan dari kegiatan Public Relations tersebut:
-  Internal Public Relations
Sebagaimana dikutip oleh Oemi Abdurrachman dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Public Relations, bahwa tujuan internal Public Relations menurut Griswold adalah, “Mencapai karyawan yang mempunyai kegairahan kerja”. 
(Abdurrachman, 2001 : 34)
Dalam setiap usaha untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dalam suatu badan/lembaga, maka komunikasi yang bersifat two-way communication penting sekali dan mutlak harus ada, yaitu komunikasi antara pimpinan dan bawahan dan antara bawahan dengan pimpinan.

Internal Public Relations yang baik adalah memperlakukan tiap karyawan dengan sikap yang sama, tanpa membedakan tingkat, pendidikan, dan lain-lain. Bertindak adil, tidak memihak suatu golongan, jujur dan bijaksana; sebab tiap anggota mulai dari pemimpin sampai dengan pesuruh merupakan bagian dari keseluruhan badan itu sendiri. 

· External Public Relations
Salah satu tujuan External Public Relations adalah untuk mengeratkan hubungan dengan orang-orang diluar badan/instansi hingga terbentuklah opini publik yang favorable terhadap badan itu.

Komunikasi yang diselenggarakan External Public Relations harus timbal balik. Sebab seorang pemimpin yang baik, bukan saja pandai memberi informasi, tapi ia juga harus pandai menerima informasi-informasi. Perhatian yang besar terhadap kepentingan publik dan bertindak sesuai dengan kepentingan mereka akan membangkitkan simpati dan kepercayaan publik terhadap badan itu. Sebaliknya sikap dan tindakan seorang pemimpin atau petugas yang tidak memperhatikan kepentingan publik akan membawa kerugian pada badan itu. 
2.5 Tinjauan Mengenai Media Internal

Untuk menjangkau khalayak (public) tertentu dalam rangka mencapai tujuan-tujuan Public Relations, adakalanya penggunaan media massa melalui pers, radio, atau televisi tidak lagi sesuai, apalagi jika khalayak tersebut hanya terdiri dari beberapa kelompok kecil saja. Contoh dari khalayak tersebut adalah para staf atau anggota organisasi sendiri yang mungkin hanya dapat dijangkau melalui jurnal internal. Wahana komunikasi internal itu sendiri memiliki beberapa bentuk, antara lain:
a. Jurnal internal (house journals)

b. Video

c. Slide

d. Kaset-kaset rekaman audio

e. Kursus-kursus pendidikan tambahan

f. Ucapan-ucapan lisan

g. Seminar dan konferensi

h. Eksibisi khusus.

Dalam hal ini, media internal yang akan peneliti uraikan adalah mengenai jurnal internal (house journals), karena penelitian yang dilakukan ini adalah tentang Bulletin dimana Bulletin termasuk ke dalam jenis-jenis jurnal internal.
2.5.1 Jenis-jenis Jurnal Internal

Menurut Frank Jefkins dalam bukunya yang berjudul Public Relations bahwa istilah ‘jurnal’ dapat diartikan secara luas yakni sebagai terbitan atau bahan cetakan yang diterbitkan secara teratur. Adapun bentuk-bentuknya cukup bervariasi, antara lain sebagai berikut:

1. Majalah
: Jurnal internal dengan format majalah dan biasanya berukuran A4 (297x210mm). Isinya kebanyakan adalah tulisan fitur dan ilustrasi. Jurnal ini bisa dicetak dengan menggunakan teknik lithografi atau photogravure.

2. Koran
:
Meskipun mirip dengan koran tabloid, tapi isinya terdiri dari berita yang disisipi dengan tulisan fitur dan ilustrasi. Proses percetakannya biasanya lebih canggih, yakni secara offset-litho. 

3. Newsletter
:
Jumlah halamannya biasanya sedikit, yakni 2 hingga 8 halaman, dan biasanya berukuran A4. Sebagian besar isinya adalah tulisan-tulisan singkat dengan atau tanpa gambar. Percetakannya menggunakan teknik lithografi atau dapat diproduksi pada mesin fotokopi kantor (office copier).

4. Majalah dinding
:
Bentuknya seperti poster kecil yang ditempelkan pada dinding. Ini merupakan suatu medium yang biasa digunakan untuk keperluan internal maupun eksternal. (Jefkins, 2003 : 147)
2.5.2 Bentuk-bentuk Baru Jurnal Internal

Selama beberapa tahun terakhir ini telah bermunculan beberapa bentuk jurnal internal yang baru yang memberi sejumlah dimensi baru terhadap hubungan antara pihak manajemen dan karyawan perusahaan pada umumnya. Beberapa bentuk jurnal baru tersebut diantaranya adalah:

1. Jurnal audio

:Berita dapat direkam pada sebuah pita kaset yang bisa diputar ulang kapan saja oleh semua karyawan, baik di kantor, di tengah perjalanan, maupun di rumah.

2. Jurnal video

:Suatu peristiwa atau acara juga bisa direkam melalui kamera video. Keunggulan dari jurnal bentuk baru ini adalah lebih jelas dalam menggambarkan situasi sehingga apa yang hendak ditampilkan lebih mudah dipahami. Jurnal internal berupa video ini hampir sama dengan siaran berita TV. Pada setiap berlangsungnya suatu acara yang dinilai penting, perekaman dapat dilakukan agar bisa dipertontonkan kepada khalayak luas.

3. Video perusahaan
:
Ini merupakan perkembangan lebih jauh dari jurnal video berupa jaringan komunikasi televisi di perusahaan yang ditransmisikan melalui satelit sepanjang hari ke berbagai cabang dan unit perusahaan. 

4. Koran elektronik
:
Ini adalah suatu jaringan komunikasi melalui komputer, dimana komputer induk disambungkan dengan sejumlah besar komputer pribadi yang memiliki alat pencetak. 
2.5.3 Hal-hal Yang Harus Diperhitungkan

Menurut Frank Jefkins dalam bukunya yang berjudul Public Relations secara umum ada beberapa hal khusus yang harus senantiasa diperhitungkan dalam menerbitkan suatu jurnal internal, antara lain sebagai berikut:

1. Seberapa sering jurnal yang terdiri dari sekian halaman dengan standar produksi tertentu dapat diterbitkan sesuai dengan jumlah dana yang tersedia.

2. Sejauh mana relevansinya antara pencapaian tujuan dan jenis khalayak yang hendak dituju akan mempengaruhi keputusan-keputusan untuk butir (1) di atas.

3. Perlu tidaknya digali sumber pendapatan dari jurnal, baik dari hasil penjualannya atau dari pemasangan iklan, dalam rangka menutup biaya-biaya.

4. Sejauhmana nilai jurnal tersebut menunjang upaya pencapaian tujuan-tujuan PR.

5. Biaya jam kerja harus diperhitungkan.

6. Jika jurnal internal memerlukan gambar atau foto-foto, apakah gambar-gambar itu harus disuplai secara cuma-cuma oleh para pembaca atau pihak lain, ataukah harus dibeli dari para fotografer atau agen foto profesional. (Jefkis, 2003 : 151-152) 
2.6 Tinjauan Mengenai Bulletin
2.6.1 Pengertian Tentang Bulletin

“Bulletin adalah suatu media komunikasi visual yang berbentuk kumpulan lembaran-lembaran atau buku yang diusahakan secara teratur oleh sutu organisasi, di mana didalamnya dimuat pernyataan-pernyataan resmi singkat serta berguna bagi publik” (Wijaya, 1992:83)
“penerbitan berkala yang diselenggarakan oleh suatu organisasi, biasanya terdiri dari beberapa halaman dan berisi informasi, Bulletin merupakan suatu terbitan berkala yang biasanya dikeluarkan oleh perusahaan untuk menyebarkan informasi tentang segala sesuatu yang behubungan dengan perusahaan dan juga untuk membina hubungan baik antara pihak perusahaan dengan para karyawan sebagai pembacanya”.Effendy (1989:117-178).
Bulletin sebagai bahan yang teratur dapat berbantuk majalah, jurnal internal yang memiliki format majalah biasanya berukuran A4 (20x30 cm) , Jurnal itu dicetak biasa saja atau biasa juga melalui melalui teknik yang lebih canggih, seperti teknik litografi dan fotografi, besar kecilnya kuantitas penerbitan juga akan mempengaruhi metode-metode produksi dan kualitas materi maupun kandungan isinya.
Isi setiap adisi selalu di tuntut memenuhi dua syarat :
1. Isi setiap edisi perlu dipertahankan agar tetap sesuai dengan tujuan penerbitan .

2. Isi setiap adisi harus baru dan lebih menarik dari pada edisi sebelumnya (Siregar & Pasaribu, 2000:60)
Frekuensi penerbitan Bulletin bervareasi bisa harian, mingguan, bulanan, dwibulan atau triwulan. Tujuan utama diterbitkannya Bulletin atau jurnal internal berbeda-beda tiap perusahaan, secara umum tujuannya adalah untuk memberitahukan berita-berita yang berkaitan dengan perusahaan, idealnya setiap jurnal memiliki ciri khas tertentu yang berkaitan dengan isinya. Bulletin harus disesuaikan dengan keseluruhan program humas dan dijadikan suatu wahana atau wadah dalam rangka tujuan perusahaan .
2.7 Tinjauan Mengenai Media informasi 
2.7.1 Pengertian informasi

Informasi sangat dibutuhkan oleh masyarakat dewasa ini, dengan informasi masukan-masukan yang dianggap penting dapat membantu masyarakat dalam menentukan sikap yang harus dilakukan, informasi sudah menjadi kebutuhan manusia, sehingga peranan informasi sangat dominan dalam kehidupan manusia, karena tanpa informasi manusia tidak akan berkembang, menurut Onong Uchjana (1989:177-178) informasi atau tentang keterangan adalah :

1. Suatu pesan yang disampaikan kepada seseorang atau sejumlah orang yang baginya merupakan hal yang baru diketahui

2. Data yang telah diolah yang disampaikan oleh seseorang, atau sejumlah orang yang baginya merupakan yang baru diketahui

3. kegiatan menyebarluaskan pesan disertai penjelasan, baik secara langsung maupun melalui media komunikasi khalayak yang baginya merupakan suatu hal atau peristiwa yang baru.

Informasi harus mempunyai arti pada komonikan dan nilai nyata dalam kehidupan masyarakat, maka keragu-raguan akan hilang dan akan timbul kepercayaan terhadap komunikator, menurut Gordon B Davis (1989:177-178) ” Informasi adalah data yang telah diproses kedalam sutau bentuk yang mempunyai nilai nyata dan terasa bagi keputusan saat itu atau yang akan datang”
Kaitannya dengan penelitian bahwa Bulletin Gedung Sate merupakan suatu alat atau media dimana para karyawan mendaptkan informsi mengenai bebagai macam tentang perkembangan perusahaan, informasi yang disampaikan Bulletin Gedung Sate akan menimbulkan perubahan sikap, serta penilaian karyawan terhadap sesuatu mengenai perusahaan, yang tadinya tidak tahu menjadi tahu, sehingga akan membentuk situasi saling memahami antara satu individu dengan individu lainnya atau mempererat hubungan antara sesama karyawan, dengan lengkapnya informasi yang disampaikan atau yang ditampailkan Bulletin Gedung Sate, maka para karyawan Humas Pemda Provinsi Jawa Barat tidak terpengaruh oleh berita-berita yang disampaikan oleh media-media lain.
2.7.3 Fungsi Informasi
Dalam sebuah informasi proses komunikasi atau pesan merupakan elemen dasar yang tidak dilepaskan dari tujuan komunikasi itu sendiri, informasi inilah yang menimbulkan perubahan sikap, motivasi, dan penilaian seseorang, dan yang terpenting informasilah yang menimbulkan pemahaman atau situasi saling memahami antara satu individu dengan individu yang lainnya dan antara satu kelompok dengan kelompok lainnya.
Hal ini ditegaskan oleh Aubrey B Fisher (1986:284) ia menyatakan bahwa
”informasi merupakan komponen dasar komunikasi baik formal maupun informal yang berfungsi untuk memperkuat dan menjalin hubungan sosial maka informasi merupakan energi, hubungan-hubungan struktural dan fungsional diantara komponen-komponen menyatakan adanya informasi-informasi, apabila komunikasi terjadi dalam sistem sosial, maka individu terlibat dalam pengolahan informasi”
Dari apa yang dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam proses komunikasi harus dimulai dengan pencintaan informasi dan informasi yang disimpulkan tersebut dilakukan proses-proses selanjutnya yakni memperdalam perhatian yang artinya adalah melakukan penyelidikan terhadap kebenaran informasi, kemudian adalah proses menafsirkan informasi atau proses dimana komunikan memberikan makna terhadap informasi yang diterima, selanjutnya adalah terciptanya saling pemahaman antara yang memberi informasi dengan yang menerima informasi.

Dalam arti sempit, informasi dapat dianggap sebagai suatu pengetahuan baru, yaitu sesuatu yang belum diketahui sebelumnya dalam arti luas, informasi merupakan rangsangan stimuli yang berasal dari lingkungan fisik dan sosial yang memberi kesadaran tentang sesuatu yang ada. 
Menurut Shannon dan Weaver (1986:11) menyebutkan bahwa informasi sebagai objek materi ilmu komunikasi mempunyai makna,” patterned mattr energy that the probabilities of alternative avaible to an individual making decision” (”informasi adalah hal atau energi yang mempengaruhi dan memungkinkan seseorang membuat keputusan dari beberapa kemungkinan alternative yang ada”)
Informasi yang diperoleh individu itu benar dan dapat dibagi lalu diterima karena kesamaan makna, maka akan menguntungkan dalam pengambilan keputusan, artinya informasi menentukan sukses tidaknya pengambilan keputusan 

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa fungsi informasi adalah :

1.  Esensi dari fungsi informasi untuk mengubah sikap, motivasi yang  menciptakan  saling    pemahaman antar individu yang terlibat dalam proses komunikasi.

2.  Informasi merupakan sumber pengetahuan bagi individu untuk mengetahui hal-hal yang terjadi disektarnya

3.  Informasi merupakan sumber penting dalam menentukan pilihan dan pengambil keputusan
2.7.4 Jenis-jenis informasi
Jenis informasi, dapat dibedakan menjadi tiga bagian yang berdasarkan atas:

A. Berdasarkan Prasyarat

1. Informasi yang tepat waktu, adalah informasi yang pada hakekatnya harus segera ada ditangan pengambil keputusan
2. Informasi yang relevan, dikatakan yang relevan apabila komunikasi tersebut ada kaitannya dengan kepentingan penerima

3. Informasi yang bernilai, informasi yang menentukan sekali dalam pengambil keputusan 
4. Informasi yang dapat dipercaya, informasi yang disebarkan dari orang atau badan organisasi yang dapat dipercaya 
B. Berdasarkan Dimensi Waktu

1.  Informasi masa lalu, informasi yang menggambarkan masa lampau (historical event, pastevent) sekalipun jarang digunakan data dalam informasi ini disusun secara teratur supaya dapat digunakan sewaktu-waktu

2. Informasi masa kini, informasi mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi         sekarang (current event) dan dapat lansung diperhatikan serta dipergunakan
C. Berdasarkan Sasaran

1. Berdasarkan masa kini, informasi ini ditujukan kepada seseorang yang berfungsi sebagai pengambil kebijaksanaan (policy maker) dan pengambil keputusan (decision maker) atau kepada seseorang yang diharapkan tanggapannya atau informasi yang diperoleh
2. Informasi komonitas, informasi ini ditujukan kepada khalayak diluar organisasi atau suatu kelompok dalam masyarakat (Siahaan 199:36)
2.8.  Tinjauan Mengenai Motivasi Kerja Karyawan
2.8.1 Pengertian Tentang Motivasi kerja Karyawan

Komunikasi merupakan salah satu bentuk kegiatan antara dua pihak yang saling berhubungan, dalam hal ini organisasi atau perusahaan dan pembaca, sebagai suatu kegiatan interaksi dalam berkomunikasi, namun informasi yang disampaikan harus saling dimengerti oleh satu dengan yang lainnya.

Fungsi media khususnya Bulletin Gedung Sate adalah menyampaikan informasi kepada karyawan agar supaya karyawan dapat mengetahui apa-apa saja yang sudah dilaksanakan oleh Pemerintahan Pemda Provinsi Jawa Barat.

Motivasi dan sikap yang ada akan menggerakan respon seperti yang diinginkan oleh pemberi rangsang. Motif adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan guna mencapai suatu tujuan. Menurut Keith Davis dalam Wahyudi:

“Motivasi adalah suatu dorongan yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan tindakan karena ingin memperoleh seseorang dan ia menghendaki melakukannya” (Wahyudi, 1991: 39).

Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukan perilaku tetapi merupakan kecenderungan untuk berprilaku dengan cara-cara tertentu terhadap objek sikap. Sikap mendorong aspek evaluatif yaitu rasa suka atau tidak suka dan sikap dapat diperteguh atau diubah. Jadi dapat disimpulkan bahwa citra dibangun oleh komponen persepsi, kognisi, motivasi, dan sikap. Namun demikian pembentukan citra merupakan suatu proses yang selalu berubah dan dipengaruhi oleh banyak hal. Citra terbentuk melalui pengalaman suatu kejadian atau peristiwa dan informasi yang diperoleh seseorang akan mempengaruhi formasi citra orang tersebut terhadap suatu organisasi atau individu lainnya.
2.8.2. Jenis Motivasi

Menurut Drs. Oemar Hamalik, dari keseluruhan teori motivasi dapat diajukan tiga pendekatan untuk menentukan jenis-jenis motivasi, yaitu

1. Pendekatan kebutuhan

2. Pendekatan fungsional

3. Pendekatan deskriptif (Hamalik, 1995 : 109)

Adapun maksud dari tiga penentuan untuk menentukan motivasi yang telah disebutkan di atas, sebagai berikut :

1. Pendekatan kebutuhan

Menurut Abraham H. Maslow yang dikutif oleh Drs. Oemar Hamalik, melihat motivasi dari segi kebutuhan manusia. Kebutuhan manusia sifatnya bertingkat-tingkat. Pemuasan terhadap tingkatan kebutuhan tertentu dapat dilakukan jika tingkat kebutuhan sebelumnya telah dapat pemuasan. Kebutuhan-kebutuhan manusia yaitu :

a. Kebutuhan fisikologis, yakni kebutuhan primer yang harus dipuaskan lebih dahulu, yang terdiri dari kebutuhan  sandang,pangan, dan tempat berlindung.

b. Kebutuhan keamanan, baik keamanan batin maupun keamanan barang atau benda.

c. Kebutuhan sosial, yang terdiri dari kebutuhan perasaan untuk diterima oleh orang lain, perasaan dihormati, kebutuhan untuk berprestasi dan kebutuhan perasaan berpartisipasi.

d. Kebutuhan berprestise, yakni kebutuhan yang erat hubungannya dengan status seseorang.
2.
Pendekatan Fungsional

Pendekatan fungsional  ini berdasarkan kepada konsep- konsep motivasi, yaitu :

a. Penggerak, ialah yang memberi tenaga tetapi tidak membimbing, bagaikan mesin tetapi tidak mengemudiakan kegiatan. Organisme berada dalam keadaan tegang, responsive dan penuh kesadaran.

b. Harapan, adalah keyakinan sementara bahwa suatu hasil akan diperoleh setelah dilakukanya suatu tindakan tertentu. Harapan-harapan merupakan rentang antara ketentuan subjektif bahwa sesuatu akan terjadi, ada jurang antara apa yang kita amati dengan apa yang kita harapkan dalam melakukan pengamatan.

c. Insentif, ialah objek tujuan yang actual. Ganjaran (reward) dapat diberikan dalam bentuk kongkrit atau dalam bentuk simbolik. Insentif menimbulkan dan menggerakan  perbuatan, jika diasosiasikan dengan stimulus tertentu dalam bentuk tanda-tanda akan mendapatkan sesuatu.
3.
Pendekatan Deskriptif (Hamalik, 1995 : 109)


Masalah motivasi ditinjau dari pengertian deskriftif yang menunjukan pada kejadian-kejadian yang dapat diamati dan hubungan-hubungan matematik. Masalah motivasi dilihat berdasarkan keguanaanya dalam rangka mengendalikan tingkah laku manusia. Dengan pendekatan ini. motivasi didefinisikan sebagai stimulus kontrol, (Hamalik, 1995 : 109)

2.8.3 Sifat Motivasi.

Menurut Drs. Oemar Hamalik mengemukakan bahwa dari analisis motivasi yang telah dikemukakan di atas, pada pokoknya motivasi memiliki dua sifat , yakni :

1.     Motivasi Instrinsik

Adalah motivasi yang tercakup dalam situasi belajar yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan seseorang. Motivasi ini sering  disebut “motivasi murni”, atau motivasi yang sebenarnya, yang timbul dari dalam diri peserta didik, misalnya keinginan untuk mendapatkan keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan pemahaman, mengembangkan sikap untuk berhasil, menikmati hidup, secara sadar memberikan sumbangan kepada kelompok, keinginan untuk diterima orang lain, dan sebagainya. Motivasi  ini timbul tanpa pengaruh luar.

2.     Motivasi Ekstrinsik

Adalah motivasi yang disebabkan oleh factor-faktor dari luar situasi belajar, seperti : angka, ijazah, tingkatan, hadiah, medali, pertentangan dan persaingan.(Hamalik, 1995 : 112)
2.9 Teori-Teori Yang Digunakan Dalam Penelitian

2.9.1 Teori SOR
Peneliti menggunakan satu teori yang dapat mendukung penelitian yang dilakukan ini, yaitu Teori SOR. Berikut adalah penjelasan dari teori tersebut:
Teori SOR awalnya berasal dari psikologi dan kemudian menjadi teori komunikasi, karena objek material dari psikologi dan ilmu komunikasi adalah sama, yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen: sikap, motivasi, perilaku, kognisi, afeksi, dan konasi. Teori SOR merupakan singkatan dari istilah:

· S (stimulus)
: pesan

· O (organism)
: komunikan

· R (response)
: efek

Menurut stimulus respon ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan.

Untuk mendapatkan kejelasan mengenai Teori SOR, dapat dilihat pada Gambar 2.3 berikut:
Gambar 2.2 Teori SOR


 




Sumber: Effendy, 2000 : 255-256
Dari Gambar 2.2 dapat dijelaskan bahwa respon (motivasi) bergantung pada proses yang terjadi pada individu. Stimulus (pesan) yang disampaikan kepada komunikan memiliki kemungkinan untuk diterima atau ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Apabila komunikan sudah memperhatikan, maka proses berikutnya diharapkan komunikan akan mengerti.

Selanjutnya jika komunikan telah mengerti maka komunikan akan mampu melakukan penerimaan baik secara positif ataupun negatif. Dengan demikian akan muncul respon pada komunikan, yang dalam penelitian ini adalah motivasi
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